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Perkembangan teknologi dan informasi yang cepat telah mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan termasuk dalam bidang pendidikan, oleh karena itu, dalam penerapan perlu
inovasi pendidikan dengan menerapkan e-learning di lembaga pendidikan, Universitas
Negeri Padang (UNP) salah satu lembaga pendidikan yang menerapkan e-learning.
Penelitian ini penelitian evaluasi dengan metode kuantitatif. Dalam peneliti mengevaluasi
e-learning UNP menggunakan model kesuksesan sistem informasi DeLone & McClean.
Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui gambaran dari e-learning UNP. Berdasarkan
analisis data ditemukan bahwa data kuantitatif, kualitas sistem dilihat bahwa tingkat
capaian responden (TCR) mencapai 88, 07% tentu dikategorikan baik. Kualitas informasi
dilihat bahwa TCR mencapai 87, 36% juga dikategorikan baik. Kualiatas layanan dapat
dilihat bahwa TCR mencapai 87, 76% dikategorikan baik. Penggunaan bahwa TCR
mencapai 88, 24% tentu dikategorikan baik. Kepuasan pengguna bahwa TCR mencapai
88, 73% tentu dikategorikan baik. Manfaat berish TCR yang mencapai 84, 10% tentu juga
dikategorikan baik. Jadi, e-learning UNP mempunyai hasil pengukuran ‘“Baik” pada

learning, Delone and semua variabel pengukuran, tentunya akan mempengaruhi penggunaan pada e-learning
Mcclean itu sendiri, terutama pengelolaan oleh tenaga pendidik dan penggunaan oleh peserta didik.

ABSTRACT

The University of Padang (UNP) is one of the educational institutions in implementing e-learning. This research used
quantitative method. The researcher evaluated e-learning by using the information success system DeLone & McClean model.
This research was expected to be able to find out the overview of UNP e-learning. Based on data analysis, it showed that
respondents’ level of achievement (TCR) reached 88.07% was categorized into good. The quality of information showed that
the TCR reached 87.36% was categorized into good. Service quality of TCR reached 87.76% was categorized into good. The
use that TCR reached 88.24% was categorized into good. Respondents’ satisfaction showed that TCR reached 88.73% was
categorized into good. The benefit of TCR reached 84.10% was categorized into good. So, e-learning of Padang University
had "Good" measurement on all variables, of course it would affect the use of e-learning itself, especially managed by
educators and students' use.

Pendahuluan

Zaman revolusi Industri 4.0 adalah salah satu tantangan yang harus dihadapai dan dijalani oleh negara-
negara yang ada di dunia, tidak ketercuali Indonesia. Dengan adanya revolusi Industri 4.0 akan menyebabkan
perubahan yang besar pada segala bidang. Salah satu bidang yang terpengaruh dengan adanya revolusi Industri
4.0 adalah bidang pendidikan. Bidang pendidikan adalah salah satu bidang yang mencetak sumber daya manusai
yang berkualitas serta mampu bersaing dengan sumber daya manusia yang lain yang tentunya mempunyai
kemapuan 4C (critical thingking, creative, colaboratif and communication). Untuk menghasilkan sumber daya
yang mempunyai kemapuan 4C maka lembaga-lembaga pendidikan mengembangkan metode pembelajaran yang
sesaui dengan tuntuan serta sesaui dengan perkembangan zaman revolusi Industri 4.0. Lembaga pendidikan tinggi
(Universitas) menghadapi perubahan besar di berbagai lingkungan mereka. Mahasiswa saat ini tumbuh dengan
internet dan perangkat digital. Oleh karena itu, perilaku mereka berbeda dari generasi sebelumnya. Dengan
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demikian, tantangan praktisi pendidikan bisa mengembangkan pendidikan yang sesuai untuk pola pembelajaran,
karakteristik, dan perilaku mereka. Kehadiran internet telah merubah dunia bisnis dan dunia pendidikan. Sebagai
contoh mahasiswa S2 PTK FT Universitas Negeri Padang Angkatan Semester Genap 2017 yang telah
menyelesaikan seluruh mata kuliahnya pada Desember 2019, hanya 7,14% yang melaksanakan mata kuliah
mengimplementasikan e-learning sebagai bagian pembelajaranya dari total keseluruhan 14 mata kuliah yang
secara umum metode yang digunakan dalam perkuliahan relatif sama. Dari hasil observasi yang dilakukan serta
menggunakan langsung e-learning pada mata kuliah Analisis Jaringan Komputer. Ada beberapa kelebihan dan
kekurangan e-learning yang rasakan selama perkuliahan. Kelebihanya: 1) e-learning mempunyai fitur yang cukup
lengkap, 2) tampilan yang digunakan cukup sederhana, dan lain sebagainya. Adapun kekurangan yang yang
dirasakan yaitu: 1) kurang fleksibel digunakan pada perangkat yang berbeda terutama perangkat mobile, 2) sedikit
menyulitkan bagi yang sedikit gagap dalam penggunaan teknologi, 3) masih kurang menarik dan fleksibel desain
dari e-learning, dan lain sebagainya. Penerapan sebuah sistem dalam hal ini e-learning tidak terlepas dari tahap
merancang, mendesain, mengembangkan serta mengevaluasi e-learning. Dengan melalui proses tersebat sebuah
program akan bisa digunakan dengan baik dan nantinya akan berdampak terhadap hasil capaian mahasiswa yang
menggunakannya. Masalahnya kemudian muncul yaitu bagaimana cara mengevaluasi sebuah program e-learning
agar program e-learning yang dikembangkan sesaui dengan keperuntukannya. Salah satu model pengukuran
kesuksesan Sl yang sering digunakan adalah information system success measurement yang dikenalkan oleh
DeLone dan McLean 2003. Evaluasi e-learning ini melihat kesuksesan Sl ini dengan model DeLone dan McLean
2003 apakah sudah sesuai atau belum dengan model tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui
e-learning Universitas Negeri Padang (UNP) dengan model kesuksesan sistem informasi DeLone dan McClean
2003.

E-learning adalah salah satu metode pembelajaran baru yang memanfaatkan teknologi elektronik.
Perkembangannya bukan hanya di Indonesia bahkan Negara-negara maju sudah menggunakn e-learning lebih
dahulu. E-learning berasal dua kata yakni “e” dan “learning”. “e” merupakan singkatan dari electronic dan
learning adalah pembelajaran. Jadi E-learning dapat diartikan sebagai pembelajaran yang menggunakan media
elektronik (Mutia dan Leonard, 2013). Banyak ahli yang berpendapat tentang e-learning sesuai sudut pandangnya
masing-masing Khan (2015) dalam Santi (2018) menyatakan bahwa e-learning adalah pendekatan pembelajaran
inovatif yang menarik, yang bersifat fleksibel, berpusat belajar terhadap siswa, interaktif, dan tentunya bisa diakses
kapanpun, dimanapun dan oleh siapapun. Menurut Ruth Colvin Clark dan Richard E. Mayer mendefinisikan e-
learning sebagai proses pembelajaran yang menggunakan komputer dengan sarana CD-ROM, internet, dengan
konten yang disampaikan relevan dengan objek yang dipelajari, dengan mengunakan metode metode pembelajaran
contoh atau panduan, menggunakan media tulisan dan gambar yang berfungsi sebagai pembangun pengetahuan
baru serta kemampuan pada individu atau organisasi (Nunu, 2018). Sedangkan Turban dalam Suwastika (2018)
menyatakan bahwa e-learning adalah sebuah program pengiriman informasi online untuk tujuan pendidikan,
pelatihan, atau manajemen pengetahuan. Dari jabaran tersebut dapat dikatakn bahwa e-learning adalah sebuah
proses pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan alat elektronik yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk belajar lebih terbuka, fleksibel serta mandiri melalui diskusi, pemberian tugas dan lain-lain. Pemanfaatan e-
learning dalam proses pembelajaran diharapkan mampu untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pendidikan.
Efektif dari segi penyediaan materi oleh pendidik yang dapat diakses oleh peserta didik kapanpun dan dimanapun.
Kemudian efisien dari segi pelaksanaan tugas, kuis, dan ujian harian yang dilaksanakan secara online. Peserta
didik tidak lagi mengerjakan tugas, kuis, dan ujian harian dalam bentuk hardcopy tetapi dalam bentuk softcopy.
Selain itu, peserta didik juga berkesempatan untuk memperoleh informasi dari mana saja dan kapan saja dalam
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. Mereka bisa berdiskusi dan berkonsultasi dengan para ahli di seluruh
dunia sehingga wawasan dan pengetahuan yang didapat akan semakin luas dan dapat meminimalisir terjadinya
peserta didik yang gagap akan teknologi.

Proses penerapan e-learning, tidak terlepas dari beberapa komponen di dalamnya, komponen-komponen
yang harus dilkukan adalah: (1) konten yang relevan; (2) menggunakan metode pembelajaran, seperti diskusi,
pemberian masalah; (3) menggunakan elemen media seperti kalimat dan gambar untuk mendistribusikan konten
dan metode belajar; (4) pembelajaran dapat dilakukan secara langsung dengan instruktur (synchronous) ataupun
belajar secara individu (asynchronous); serta (5) membangun wawasan dan teknik baru yang dihubungkan dengan
tujuan belajar.(Santi, 2018). Menurut Gottschalk (1995), komponen-komponen utama dalam e-learning terdiri
dari: 1) Pelajar. 2) Fakultas/ instruktur. 3) Fasilitator. 4) Staf pendukung. 5) Administrator. Sedangkan menurut
Khan (2005:8-10) beberapa komponen yang harus diketahui oleh lembaga yang ingin menerapkan e-learning,
yaitu (1) desain pembelajaran; (2) komponen multimedia; (3) peralatan internet; (4) komputer dan penyimpanan
alat; (5) penyambungan dan layanan providers; (6) power/program manajemen, merencanakan sumber perangkat
lunak, dan standar-standarnya; serta (7) layanan dan aplikasi sambungan.

Banyak penelitian yang sudah dilakukan yang berakaitan dengan dengan analysis penggunaan e-learning,
menurut Nunu (2018) Pengelolaan pembelajaran online di perguruan tinggi Islam perlu ditangani secara optimal,
maka pengelola harus menjalankan tugas-tugas manajerial pembelajaran berbasis online dengan baik dengan

Optimalisasi penggunaan E-learning dengan Model Delone dan Mcclean 142



Elsi Puspita Sari*dan Sukardi? (2020). Journal of Education Technology. Vol. 4(2) pp. 141-149

berpegang pada prinsip-prinsip manajerial yaitu; 1) Memprioritaskan tujuan di atas kepentingan pribadi dan
kepentingan mekanisme kerja, 2) Mengkoordinasikan wewenang dan tanggung jawab, 3) Memberi tanggung
jawab kepada bawahan harus sesuai dengan sifat-sifat dan kemampuannya, 4) mengenal secara baik faktor-faktor
psikologi manusia, dan 5) Relativitas nilai-nilai. Menurut Santi (2018) proses pembelajaran menggunakan e-
learning dengan blended learning sudah berjalan dengan baik karena sudah melewati tahap perencanaan, desain,
pengembangan serta evaluasi. Sehingga e-learning yang diterapkan baik, akan tetapi kendala yang dihadapui
adalah masih kurangnya peranan pengampu kebijakan. Pendapat dari Basrie dan Amelia (2018) adalah pada proses
Perkuliahan di STMIK Widya Cipta Dharma penggunaan E-learning di kampus masih belum ada yang
menggunakannya. Maka dibuatlah Sistem Informasi E-learning pada STMIK Widya Cipta Dharma Untuk
membantu dalam proses belajar dan mengajar, dan dalam pengujian hasil digunakan metode Pengujian Beta agar
fungsi dan kegunaannya nanti bisa dibuat sebagai pengajuan ke lembaga STMIK Widya Cipta Dharma. Menurut
Wiwin (2016), keberhasilan e-learning ditunjang oleh adanya interaksi maksimal antara pendidik dan peserta
didik, antara peserta didik dengan berbagai fasilitas pendidikan, antara peserta didik dengan pengan peserta didik
lainnya, dan adanya pola pembelajaran aktif dalam interaksi tersebut. Sedangkan menurut Haryoso (2018)
diperlukan suatu kebijakan, perencanaan, implementasi serta evaluasi yang tepat & konsisten untuk menjaga
kualitas pembelajaran Blended Learning. Di artikel ini dituliskan tentang bagaimana kebijakan, perencanaan,
implementasi & evaluasi pelaksanaan pembelajaran materi kuliah berbasis Blended Learning di STMIK Indonesia
Mandiri & STIE-STAN Indonesia Mandiri Bandung. Dari penelitian-penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa
e-learning akan berjalan dengan baik apabila adanya rancangan, desain, pengembangan dan evaluasi yang jelas,
serta kontribusi dari beberapa aspek atau komponen yang diantaranya adalah mahasiswa, dosen, tim IT dan staf
adminstratif. Salah satu aspek yang penting dalam e-learning adalah sistem evaluasi apakah e-learning sudah dapat
digunakan secara optimal atau belum.

Evaluasi merupakan penentuan hasil nilai suatu hal, yang dapat meliputi informasi yang digunakan untuk
memutuskan nilai keberhasilan suatu program, produk, prosedur, tujuan atau manfaat yang pada desain pendekatan
alternativ untuk mempertahankan tujuan khususnya. Evaluasi merupakan suatu proses yang dapat menyediakan
informasi yang dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan hasil nilai dan harga dari tujuan yang
dicapai, desain, implementasi dan sebagi rekomendasi dalam membuat keputusan, membantu mempertanggung
jawabkan dan meningkatkan pemahaman terhadap fenomena. Sehingga evaluasi dapat berarti penyediaan
informasi yang dapat disajikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil sebuah keputusan. Suharsimi
(2008:2) berpendapat bahwa evaluasi merupakan kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya
sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam mengambil
sebuah keputusan. Evaluasi adalah suatu alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui dan mengukur
sesuatu dalam suasana dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan (Muryadi, 2017:3). Seperti jabaran
sebelumnya bahwa e-learning juga harus di evaluasi, banyak cara yang bisa dilakukan salah satu cara evaluasinya
yaitu information system success measurement yang dikenalkan oleh DeLone dan McLean 2003 (Model DelLone
and McLean 2003).

Model kesuksesan DelLone dan McLean yaitu sebuah model yang sederhana, lengkap dan valid dalam
mengukur kesuksesan (Garrity & Sanders, 1998 dalam Lely, dkk. 2018) Model DeLone and McLean yaitu model
yang mempunyai 6 variabel evaluasi yaitu: information quality, system quality, service quality, use, user
satisfaction dan net benefit (Pujo Hari Saputro, A. Djoko Budiyanto, Alb. Joko Santoso, 2015). DelLone dan
McLean melakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui aspek-aspek yang akan mempengaruhi
kesuksesan SI, model kesuksesan SI memiliki tiga komponen yaitu sebagai berikut: pembuatan sistem,
penggunaan sistem, dan dampak dari penggunaan sistem. Pembuatan sistem dinilai dengan kualitas sistem, kualitas
informasi dan kualitas pelayanan (service quality). Penggunaan sistem dinilai dengan variabel penggunaan (use)
dan kepuasan pengguna (user satisfaction) dan dampak dari penggunaan sistem dinilai dari manfaat bersih (net
benefit) yang diperoleh. Model DeLone and McLean 2003 menggunakan enam pengukuran kesuksesan S| keenam
komponen maupun pengukuran dari model kesuksesan ini adalah kualitas sistem (system quality), kualitas
informasi (information quality), kualitas layanan (service quality), penggunaan (use), kepuasan pemakai (user
satisfaction), dan manfaat bersih (net benefit) (DeLone dan McLean, 2016:8). Model Kesuksesan Sistem Informasi
DeLone dan McLean adalah model yang cocok untuk mengukur keberhasilan dari penerapan sistem informasi
pada sebuah organisasi atau perusahaan (Jamal dan Dwiza, 2016).

Beberapa penelitian menggunakan Model kesuksesan DelLone dan MclLean dilakukan, antara lain
penelitian Lely, dkk. (2018) menyatakan bahwa Penerapan model DeLone dan McLean menunjukkan bahwa
tingkat kesuksesan pada website FILKOM adalah cukup atau sedang. Penggunaan analisis product moment
Pearson membenarkan hipotesis penelitian yaitu setiap variabel memiliki hubungan yang positif dan signifikan
pada variabel lain yang terhubung sesuai model DeLone dan McLean. Pendapat Pujo Hari Saputro, A. Djoko
Budiyanto, Alb. Joko Santoso (2015) adalah metode DeLone and McLean yaitu metode yang mempunyai 6
variabel evaluasi yaitu: information quality, system quality, service quality, use, user satisfaction dan net benefit.
Metode DeLone and McLean akan digunakan sebagai model mengukur kesuksesan Egovernment dalam
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penggunaannya untuk membantu kinerja pegawai pemerintahan kota pekalongan. Dengan model ini diharapkan
dapat diketahui komponen-komponen yang mendukung atau menghambat dalam penggunaan E-government,
sehingga ke depan diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan. Berdasarkan paparan tersebut,
model DeLone dan McLean efektif digunakan dalam negevalusi sebauh program seperti e-learning ataupun
program jenis lainnya.

Metode

Penelitian ini adalah penelitian evaluasi dengan metode deskriptif. Dalam hal ini peneliti mengevaluasi e-
learning UNP menggunakan model kesuksesan sistem informasi DeLone & McClean 2003 dengan indikator
berupa kualitas sistem (system quality), kualitas informasi (information quality), kualitas layanan (service quality),
and penggunaan (use), kepuasan pemakai (user satisfaction) dan manfaat bersih (net benefit). Penelitian ini
diharapkan dapat mengetahui gambaran dari e-learning UNP. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini metode Kuantitatif karena dalam metode yang digunakan ini untuk menghasilkan data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2015:13). Lokasi penelitian di S2 PTK UNP yang akan
dilaksanakan pada mata kuliah Analisis Jaringan Komputer. Jadwal penelitian dilaksanakan pada bulan Februari
2020. Dalam prosedur penelitian ini bahwa penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Instrumen yang
digunakan dalam metode kuantitatif adalah kuesioner (angket). Angket diberikan kepada mahasiswa. Setelah
penyebaran instrumen dilakukan kemudian melakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh untuk
mengetahui tingkat pencapaian responden pada masing-masing indikator. Hasil analisis data kuantitatif ini
dilakukan untuk pengambilan kesimpulan dan rekomendasi dari masing-masing indikator. Responden atau sumber
data dalam penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat dalam pembelajaran e-learning pada mata kuliah
Analisis Jaringan Komputer di S2 PTK UNP. Responden atau sumber data dalam penelitian ini adalah orang-orang
yang terlibat dalam pembelajaran e-learning pada mata kuliah Analisis Jaringan Komputer di S2 PTK UNP (Kelas
A), dengan jumlah mahasiswa 16 orang, selanjutnya akan digunakan teknik Nonprobalibility Sampling dengan
pengambilan sampelnya menggunakan sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian (Ambiyar, 2015:180).

Teknik pengumpulan data ini dengan kuantitatif, yang digunakan pada penenelitian ini yaitu kuesioner
(angket). Jenis angket yang dihunakan adalah angket tertutup, dimana komunikasi dilakukan dengan cara tidak
langsung. Responden diminta untuk memilih satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara

memberikan tanda silang (x) atau tanda checklist (% ). Kuesioner disusun berdasarkan model kesuksesan Sistem
Informasi DeLone dan McClean yaitu kualitas sistem (system quality), kualitas informasi (information quality),
kualitas layanan (service quality), penggunaan (use), kepuasan pengguna (user satisfaction) dan manfaat bersih
(net benefit) dengan menggunakan skala Likert yaitu dengan lima alternatif jawaban. Jawaban tersebut mempunyai
skor minimal dan maksimal. Seperti yang terlihat pada tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Skor Item Pernyataan

Item Pernyataan Positif Negatif
Sangat Baik (SB) 5 1
Baik (B) 4 2
Cukup (C) 3 3
Kurang Baik (KB) 2 4
Sangat Kurang Baik (SKB) 1 5

Penyususnan instrumen dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 1) Membuat Kisi-kisi instrumen
penelitian berdasarkan indikator dari masing-masing tahapan evaluasi yang digunakan yaitu model kesuksesan
sistem informasi DeLone dan McClean, 2) Menyusun butir-butir pernyataan sesuai dengan indikator, dan 3)
Melakukan uji coba instrumen untuk mendapatkan instrumen yang valid dan reliabel.

Tabel 2. Kisi-kisi Uji Coba Instrumen Penelitian.

Komponen Evaluasi model Teknik Pengumpulan
DeLone dan McClean Butir Instrument data
(Indikator)

Kemudahan untuk digunakan
Kehandalan sistem

Kualitas Sistem Kecepatan akses
Fleksibilitas sistem
Keamanan sistem

Kualitas Informasi Kelengkapan

>>>>>>
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Relevan

Akurat

Ketepatan waktu

Jaminan

Empati

Penggunaan Sifat penggunaan

Kepuasan informasi

Kepuasan menyeluruh

Manfaat Bersih Meningkatkan berbagi pengetahuan
Efektivitas komunikasi

Kualitas Pelayanan

Kepuasan Pengguna

>>>>>>>>> >

Instrumen penelitian ini diujicobakan pada responden yang bukan merupakan sampel penelitian. Dalam
penelitian ini angket diujicobakan kepada mahasiswa S2 PTK UNP Kelas B (mata kuliah Analisis Jaringan
Komputer) dengan jumlah siswa 10 orang. Pemilihan responden ini didasarkan karena memiliki karakteristik yang
sama Yyaitu sama-sama mahasiswa S2 PTK UNP dan menggunakan e-learning. Setelah dilakukan uji coba
instrumen maka dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas instrumen. Pengujian validitas ini dilakukan untuk
melihat ketepatan instrumen dengan apa yang ingin diukur. Selain itu, uji reliabilitas ini dilakukan untuk melihat
kehandalan instrumen yang telah disusun.

Analisis data kuantitatif ini dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut ini: 1) Melakukan dengan
tabulasi data terhadap angket yang telah diisi oleh responden. 2) Melakukan perhitungan setiap skor indikator yang
telah ditentukan. 3) Menghitung skor total. 4) Melakukan analisis deskriptif. Statistik yang digunakan dalam
penelitian ini adalah statistik deskriptif, yaitu statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul dengan penyajian data melalui tabel, grafik,
diagram lingkaran, perhitungan modus, median, mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data
melalui perhitungan rata-rata dan standar deviasi serta perhitungan persentase. 5) Menganalisis dengan analisis
persen. Dalam Riduwan (2009:102) untuk mengetahui tingkat pencapaian responden digunakan rumus sebagai
berikut ini:

skor rata - rata

Tingkat Pencapaian Responden = ————— — 1 100% )
skor ideal maksimum

Pengkategorian tingkat pencapaian responden digunakan Klasifikasi yang dikemukakan Sudjana (2009:29),
seperti pada tabel di bawah ini.

Tabel 4. Rentang Kategori Tingkat Pencapaian Responden

Rentang Persentase Kategori
90% - 100% Sangat Baik
80% - 89% Baik

65% - 79% Cukup

55% - 65% Kurang

0% - 54% Kurang Sekali

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2020. Sampel dalam penelitian adalah mahasiswa S2 PTK FT
UNP kelas Analisis Jaringan Komputer. Jumlah sampel sebanyak 16 mahasiswa dan untuk uji responden sebanyak
10 mahasiswa. Data dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan angket yang berisikan pertanyaan-
pertanyaan mengenai e-learning Universitas Negeri Padang (UNP). Pengolahan data hasil penelitian diolah
menggunakan Ms.Excel dan SPSS v25, maka didapatkan hasil sebagai berikut: Menyusun Kisi-Kisi untuk
pendekatan kuantitatif (kisi-kisi angket) berdasarkan model DeLone dan McLean.Uji coba angket kepada
mahasiswa S2 PTK FT yang mempunyai kriteria yang sama dengan sampel penelitian. Uji coba dilakukan kepada
kelas Analisis Jaringan Komputer (TIK B) yang berjumlah 10 orang. Analisis validitas yang dilakukan pada butir
angket yang berjumlah 41 butir, diperoleh hasil sebagai berikut: komponen kualitas sistem, kualitas informasi,
pengguna, kepusaan pengguna dan manfaat bersih semua no item dinyatakan valid ada 1 komponen kualitas
layanan butir instrument empati terdiri dari 3 item pertanyaan terdapat 1 item yang tidak valid yaitu item nomor
25.

Sesuai pejabaran pada metode sebelumnya ada beberapa variable yang dinilai dalam penelitian yang sesaui
dengan model DeLone dan McClean adalah:
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Kualitas Sistem

Hasil penelitian dengan indikator kualitas sistem yang terdiri dari 11 pertanyaan. Berikut analisis data dari
kualitas sistem. Berdasarkan data hasil pengolahan kuisioner yang disebarkan kepada 16 mahasiswa yang kuliah
Analisis Jaringan Komputer memiliki persentase sebesar 44,32% mengatakan sangat baik, 39,20% mengatakan
baik, yang mengatakan cukup 6,82% untuk yang mengatakan kurang baik 0,57%, dan yang mengatakan sangat
kurang baik yang nilainya 0%. Indikator kualitas sistem diperoleh skor rata-rata 4,40. Skor ideal maksimum adalah
5 dan tingkat capaian responden adalah 88,07% dengan kategori penilaian baik. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa indikator kualitas sistem berdasarkan data hasil sudah baik.

Kualitas Informasi

Hasil penelitian dengan indikator kualitas informasi yang terdiri dari 9 pertanyaan. Berikut analisis data
dari kualitas informasi. Berdasarkan data hasil pengolahan kuisioner yang disebarkan kepada 16 mahasiswa yang
kuliah Analisis Jaringan Komputer memiliki persentase sebesar 47,22% mengatakan sangat baik, 43,75%
mengatakan baik, yang mengatakan cukup 7,64% untuk yang mengatakan kurang baik 1,39%, dan yang
mengatakan sangat kurang baik nilainya 0%. Indikator kualitas informasi diperoleh skor rata-rata 4, 37. Skor ideal
maksimum adalah 5 dan tingkat capaian responden adalah 87, 36% dengan kategori penilaian baik. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa indikator kualitas informasi berdasarkan data hasil sudah baik.

Kualitas Layanan

Hasil penelitian dengan indikator kualitas layanan yang terdiri dari 5 pertanyaan. Berikut analisis data dari
kualitas layanan. Berdasarkan data hasil pengolahan kuisioner yang disebarkan kepada 16 mahasiswa yang kuliah
Analisis Jaringan Komputer memiliki persentase sebesar 46,25% mengatakan sangat baik, 46,25% mengatakan
baik, yang mengatakan cukup 7,50% untuk yang mengatakan kurang baik dan sangat kurang baik nilainya 0%.
Indikator kualitas layanan diperoleh skor rata-rata 4, 39. Skor ideal maksimum adalah 5 dan tingkat capaian
responden adalah 87, 76% dengan kategori penilaian baik. Dengan demikian dapat diartikan bahwa indikator
kualitas layanan berdasarkan data hasil sudah baik.

Pengguna

Hasil penelitian dengan indikator pengguna yang terdiri dari 5 pertanyaan. Berikut analisis data dari
pengguna. Berdasarkan data hasil pengolahan kuisioner yang disebarkan kepada 16 mahasiswa yang kuliah
Analisis Jaringan Komputer memiliki persentase sebesar 51,25% mengatakan sangat baik, 40,00% mengatakan
baik, yang mengatakan cukup 7,50% untuk yang mengatakan kurang baik 1,25%, dan yang mengatakan sangat
kurang baik nilainya 0%. Indikator pengguna diperoleh skor rata-rata 4,41. Skor ideal maksimum adalah 5 dan
tingkat capaian responden adalah 88,24% dengan kategori penilaian baik. Dengan demikian dapat diartikan bahwa
indikator pengguna berdasarkan data hasil sudah baik.

Kepuasan Pengguna

Hasil penelitian dengan indikator kepuasaan pengguna yang terdiri dari 6 pertanyaan. Berikut analisis data
dari kepuasaan pengguna. Berdasarkan data hasil pengolahan kuisioner yang disebarkan kepada 16 mahasiswa
yang kuliah Analisis Jaringan Komputer memiliki persentase sebesar 51,04% mengatakan sangat baik, 41,67%
mengatakan baik, yang mengatakan cukup 7,29% untuk yang mengatakan kurang baik dan sangat kurang baik
nilainya 0%. Indikator kepuasaan pengguna diperoleh skor rata-rata 4,44. Skor ideal maksimum adalah 5 dan
tingkat capaian responden adalah 88, 73% dengan kategori penilaian baik. Dengan demikian dapat diartikan bahwa
indikator kepuasaan pengguna berdasarkan data hasil sudah baik.

Manfaat Bersih

Hasil penelitian dengan indikator manfaat bersih yang terdiri dari 4 pertanyaan. Berikut analisis data dari
manfaat bersih. Berdasarkan data hasil pengolahan kuisioner yang disebarkan kepada 16 mahasiswa yang kuliah
Analisis Jaringan Komputer memiliki persentase sebesar 35,94% mengatakan sangat baik, 51,56% mengatakan
baik, yang mengatakan cukup 9,38% untuk yang mengatakan kurang baik 1,56%, dan yang mengatakan sangat
kurang baik nilainya 0%. Indikator manfaat bersih diperoleh skor rata-rata 4, 21. Skor ideal maksimum adalah 5
dan tingkat capaian responden adalah 84, 10% dengan kategori penilaian baik. Dengan demikian dapat diartikan
bahwa indikator manfaat bersih berdasarkan data hasil sudah baik. Secara sederhana hasil penelitian ini dapat di
lihat dari gambar hstrogram dibawah ini.
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Tingkat Capaian Responden E-learning UNP Berdasarkan Model DeLone & McLean

Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan pada deskriptif variabel, maka ditinjau dari model kesuksesan
sistem informasi model DeLone & McLean yang menggunakan indikator kualitas sistem, kualitas informasi,
kualitas layanan, penggunaan, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih akan dibahas e-learning UNP sesuai
dengan masing-masing indikator tersebut. Walaupun sampel penelitian hanya 16 orang, tetapi sampel penelitian
yang merupakan mahasiswa tingkat magister tentu pemahaman dan keseriusan dalam melakukan penilaian melalui
kuisioner yang disusun berdasarkan indikator kesuksesan sistem informasi model DelLone & McLean bisa
dipertanggungjawabkan.

Kualitas Sistem

Seperti yang telah dijelaskan pada kajian teori, yang dimaksud dengan kualitas sistem pada model
kesuksesan sistem informasi DeLone & McLean yaitu karekteristik yang dingiinkan pada sistem informasi telah
diuraikan sub-indikator yang menjadi instrument dalam pengukuran dari kualitas sistem. Karakteristik yang
diinginkan dari sebuah sistem informasi, menurut Petter et all., 2008 adalah mudah digunakan, feksibel, keandalan
sistem, dan kemudahan mempelajarinya serta fitur yang intuitif, kecanggihan, feksibelitas, dan waktu respon.
Dengan memenuhi ciri-ciri tersebut sebauh sistem bisa dikatakan berdampak positif. Dari hasil penelitian yang
dilakukan bahwa kualitas sistem menunjukkan presentase yang baik, salah satu alasanya adalah dengan adanya
kualitas sistem yang baik akan membuat sistem nyaman digunakan tentunya hal ini berdampak pada kepuasan
penguna. Hal ini senada dengan pendapat Noviyanti 2016 menyatakan bahwa pengaruh kualitas sistem sangat
besar terhadap penggunaan sistem. Jadi dengan kualitas sistem yang baik maka pengguna akan merasa nyaman
dalam penggunaan e-learning.

Kualitas Informasi

Kualitas informasi pada model kesuksesan sistem informasi DeLone & McLean yaitu karekteristik yang
dingiinkan pada sistem informasi, juga telah diuraikan sub-indikator yang menjadi instrument dalam pengukuran
dari kualitas informasi. Kualitas informasi adalah karakteristik yang diinginkan dari output sistem informasi yaitu,
relevan, dapat dimengerti, akurasi, keringkasan, kelengkapan, ketepatan waktu, dan kemanfaatan (Petter et al.,
2008). dengan adanya kualitas informasi yang baik maka akan mepermudah pengguna dalam mendapatkan
informasi akan lebih, mudah serta memeplajari dan memahamipun lebih mudah. Dengan begitu e-learning yang
dikembangkan akan memeberikan kepuasan pada pengguna. Hal ini sedada dengan pendapat yang disampaikan
oleh Noviyanti ( 2016). Dari hasil penelitan yang dilkukakkan menunjukkan bahwa kualitas informasi berdampak
positif terhadap kepuasan pengguna. Jadi dapat dikatakan bahwa dengan Kualitas informasi yang baik maka akan
menghasilkan sebuah kepuasan pengguna yang berdapak dengan penggunaan e-learning.

Kualitas layanan

Kualitas layanan pada model kesuksesan sistem informasi DeLone & McLean yang merupakan sebuah
perbandingan dari harapan pelanggan dengan persepsi dari layanan nyata yang mereka terima, telah diuraikan sub-
indikator yang menjadi instrument dalam pengukuran dari kualitas layanan. Petter et al. (2008) menyatakan bahwa
kualitas layanan adalah kualitas dari system support dari departemen sistem informasi dan petugas teknologi
informasi. Kualitas layanan dpat diukur pada layanan akhir dari proses produksi, penyuplai pengolahan data, dan
pada hubungan layanan akhir yaitu antara staf yang melayani dan pengguna sistem (Ding, 2010). Kualitas layanan
adalah hal yang tidak bisadilepaskan dari sebuah system, layanan bisa diberikan kepada pengguna yang
menggunakan e-learning. Layanan yang berkualitas akan membuat pengguna merasa nyaman mengunakan e-
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learning. Dengan nyaman menggunakan e-learning maka pengguna akan lebih tertarik dalam menggunakannya
serta tentunya itu akan berdampak terhadap psikologis pengguna.

Kepuasan Pengguna

Penggunaan adalah tingkatan dan cara dimana pengguna memanfaatkan kemampuan dari suatu sistem
informasi, telah diuraikan sub-indikator yang menjadi instrument dalam pengukuran dari penggunaan. Penggunaan
sistem adalah tingkat penggunaan sistem oleh staff baik frekuensi, sifat penggunaan, kelayakan penggunan, tujuan
penggunaan dan manfaat tambahan dari pemanfaatan sistem. (Petter et al., 2008). Adanya sifat penggunaan maka
intensitas penggunaan tidak dapat dijadikan indikator keberhasilan sistem, namun penggunaan aktual yang
dijadikan dimensi untuk mengukur kebarhasilan sistem informasi. (Wahyuni (2011), Efendy (2013), Purwanto
(2007) dalam Noviyanti 2016).

Manfaat Bersih

Manfaat bersih seperti yang telah dijelaskan pada kajian teori, yang dimaksud dengan manfaat bersih pada
model kesuksesan sistem informasi DeLone & McLean yaitu hasil dari penggunaan sistem informasi yang
memberikan kontribusi bagi individu, kelompok, dan organisasi atau manfaat bersih, yang telah diuraikan sub-
indikator yang menjadi instrument dalam pengukuran dari manfaat bersih. Menurut DeLone dan McLean,
keuntungan bersih merupakan variabel yang paling penting dalam mengukur kesuksesan suatu sistem informasi.
(DeLone & McLean, 2003). Manfaat bersih menggambarkan persepsi yang berbeda dari stakeholder, organisasi
atau individu. Manfaat bersih adalah penilaian komprehensif dari masa lalu dan harapan pada masa depan atas
implementasi teknologi informasi (Seddon, 1997 dalam Noviyati, 2016). Pengaruh positif manfaat bersih terhadap
kepuasan pengguna dengan nilai 10.20 dimana nilai tersebut lebih besar dari 1,963 dapat diartikan bahwa semakin
tinggi manfaat bersih yang didapatkan, maka hal itu akan diikuti oleh peningkatan kepuasan pengguna, demikian
juga sebaliknya, (Andrawati, 2016).

Dalam model kesuksesan sistem informasi model DelLone & McLean antar masing-masing dimensi
pengukur tidak bersifat independent, tetapi mempunyai hubungan kausal. Dalam hubungan kausal tentunya antara
variabel satu dengan yang lainnya mempunyai hubungan sebab akibat, sehingga hubungan antar masing-masing
variabel merupakan satu kesatuan yang saling mempengaruhi. Jadi dalam mengevaluasi kesuksesan sebuah sistem
informasi, model kesuksesan sistem informasi yang dikembangkan oleh DeL.one & McLean apabila salah satu dari
variabel yang menjadi dimensi pengukuran mempunyai hasil pengukuran yang berbeda dari variabel lainnya,
tentunya akan mempengaruhi sistem informasi secara keseluruhan atau ada sesuatu yang kurang tepat dalam
mendesain sistem informasi tersebut. Dalam hal ini elearning UNP mempunyai hasil pengukuran “Baik”, dengan
nilai TCR yang tidak terlalu signifikan perbedaanya. Jadi tentunya hasil pengukuran ini bisa dijadikan pedoman
untuk mengeluarkan rekomendasi terhadap e-learning UNP.

Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian evaluasi e-learning yang dilaksanakan di Universitas Negeri Padang, maka
dapat ditarik kesimpulan dari penelitian yaitu bahwa elearning UNP dikategorikan baik. Berdasarkan model
kesuksesan sistem informasi DeLone & McClean bisa dilihat bahwa masing-masing variabel yang menjadi
instrument pengukuran mempunyai hasil pengukuran yang baik juga, karena apabila salah satu variabel
mempunyai perbedaan hasil pengukuran yang signifikan tentunya menjadikan sistem informasi tidak sukses secara
keseluruhan karena antar variabel mempunyai hubungan kausal. Kategori baik yang didapat oleh e-learning UNP
bisa dijadikan pedoman untuk pengembangan e-learning UNP kedepannya agar lebih optimal dan bisa mencapai
kategori sangat baik. Dari hasil penelitian yang menyatakan elearning UNP pada kategori baik tentunya akan
mempengaruhi penggunaan pada e-learning itu sendiri, terutama pengelolaan oleh tenaga pendidik dan
penggunaan oleh peserta didik. Dari hasil penelitian maka bisa dikemukakan rekomendasi yaitu e-learning UNP
tetap dilanjutkan tetapi dengan beberapa revisi, hal ini dikarenakan ada beberapa kelemahan yang bisa dilihat pada
TCR masing-masing item yang belum mencapai hasil seperti yang diharapkan.
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